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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manakah yang memberikan prestasi belajar
matematika lebih baik antara pendekatan pembelajaran mind mapping dan peta konsep pada
siswa kelas VIl SMP N 1 Kutowinagun 2013/2014. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII
SMP N 1 Kutowinangun yang terdiri dari 5 kelas. Pengambilan sampel menggunakan teknik
cluster random sampling sehingga didapat 2 kelas eksperimen yaitu kelas VIl A dan Kelas VII D.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes dan metode dokumentasi.
Instrumen yang digunakan adalah soal tes pilihan ganda 4 option yang berkaitan dengan
materi segiempat. Soal yang digunakan adalah soal yang telah diujicobakan dan memenuhi
syarat tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas serta reliabilitas. Uji hipotesis menggunakan
uji t ekor kanan. Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas dengan metode Lilliefors dan uji
homogenitas dengan metode Bartlett. Hasil uji hipotesis dengan a = 0,05 diperoleh tp;tyng =
2,272, tgper = 1,645 dan daerah kritiknya DK = {tBt >1,645}. Karena tpiyng merupakan
anggota DK maka diperoleh kesimpulan bahwa prestasi belajar matematika siswa yang dikenai
pendekatan pembelajaran mind mapping lebih baik daripada prestasi belajar matematika
siswa yang dikenai pendekatan pembelajaran peta konsep siswa kelas VIl SMP N 1
Kutowinangun 2013/2014.
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PENDAHULUAN
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia. Melihat begitu pentingnya matematika, sehingga di
Indonesia matematika menjadi mata pelajaran yang wajib diajarkan dalam setiap
jenjang pendidikan mulai dari jenjang sekolah dasar sampai jenjang sekolah menengah
atas. Namun demikian, prestasi belajar matematika siswa masih rendah. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan pada tempat penelitian diperoleh bahwa pelajaran
matematika dalam ujian nasional mendapat peringkat yang berada di bawah bidang

lain yang ikut diujikan dalam ujian nasioanal, sedangkan untuk kegiatan pembelajaran
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yang dilakukan di kelas masih didominasi oleh guru. Jika guru sudah lebih aktif
dibanding siswa maka siswa akan cenderung merasakan bahwa pembelajaran ini
sangat membosankan dan akan memunculkan situasi atau kondisi yang tidak kondusif,
akibatnya prestasi belajar siswa yang dicapai kurang maksimal.

Dalam suatu pembelajaran, belajar adalah langkah utama yang harus dilakukan
oleh seseorang untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Slameto
(2010: 2) mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Melalui belajar seseorang dapat mengembangkan potensi diri yang
dimilikinya, serta keunggulan yang akan diperoleh seseorang terletak pada
keuletannya dalam belajar. Sedangkan dalam pembelajaran, prestasi merupakan hasil
yang diperoleh dari proses belajar yang dilakukan dalam suatu pembelajaran.
Djamarah (2012: 19) mengatakan bahwa “prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan
yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan
keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam bidang kegiatan
tertentu. Untuk mencapai prestasi yang maksimal diperlukan kerja keras dan rasa
percaya diri, selain itu prestasi belajar juda dapat dipengaruhi oleh suatu pendekatan
pembelajaran yang tepat sasaran yang dilakukan guru di dalam kelas.

Adapun pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk dapat meningkatkan
prestasi belajar matematika dalam penelitian ini yaitu pendekatan pembelajaran mind
mapping dan pendekatan pembelajaran peta konsep. Menurut Martin dalam Trianto
(2009: 158), “Peta Konsep adalah ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan
bagaimana sebuah konsep tunggal dihubungkan ke konsep-konsep yang lain pada
kategori yang sama”. Model ini memberi kesempatan kepada siswa untuk saling
berpasangan dalam menyelesaikan suatu masalah yang telah dipikirkan secara individu
untuk dipresentasikan di depan kelas. Menurut Bobbi DePorter, dkk (2009: 175) mind
mapping adalah cara mengajar yang menyenangkan dengan memadukan unsure seni
dan hubungan dinamis dalam lingkungan kelas dan interaksi serta menggunakan

keahlian mencatat kreatif, efektif, dapat menempatkan dan mengundang informasi
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dari otak dalam bentuk tulisan yang memudahkan belajar siswa sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Pembelajaran ini ditujukan untuk membantu siswa
berpikir secara sistematis dan berkonsentrasi pada materi pelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manakah yang memberikan
prestasi belajar matematika lebih baik antara pendekatan mind mapping dan peta

konsep pada materi segiempat siswa kelas VI SMP N 1 Kutowinangun 2013/214.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 1 Kutowinangun 2013/2014.
Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Adapun yang
menjadi sampel adalah kelas VII A sebagai kelas eksperimen 1 yang dikenai
pembelajaran mind mapping dan kelas VII D sebagai eksperimen 2 yang dikenai
pembelajaran peta konsep. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode
dokumentasi dan tes. Instrumen yang digunakan adalah tes prestasi belajar yang
berbentuk pilihan ganda dengan soal 35 yang sebelumnya soal diujicobakan dahulu
pada kelas uji coba. Analisis butir instrumen dilakukan pada taraf kesukaran, daya

pembeda, validitas dan reliabilitas. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum kedua kelas eksperimen diberi perlakuan dengan pendekatan
pembelajaran yang berbeda, data yang diperoleh melalui metode dokumentasi harus
dilakukan uji prasyarat analisis data terlebih dahulu, yaitu dilakukan uji normalitas yang
digunakan untuk mengetahui normal tidaknya data yang akan dianalisis, statistik uji
menggunakan metode Lilliefors. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas, yang
bertujuan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
mempunyai variansi yang sama, statistik uji yang digunakan adalah uji Bartlett.
Kemudian dilakukan uji keseimbangan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah sampel penelitian yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 mempunyai
kemampuan awal yang sama. Dari hasil uji keseimbangan diperoleh nilai tpityng

sebesar 0,326 dengan nilai travel sebesar 1,960, dengan
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DK = {t|t < —1,960 atau t > 1,960}. Karena nilai tp;tyng € DK maka H, diterima,
berarti kedua kelas yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dalam keadaan
seimbang. Jadi antara siswa yang dikenai pendekatan pembelajaran mind mapping
dengan siswa vyang dikenai pendekatan pembelajaran peta konsep memiliki
kemampuan awal yang sama.

Setelah diberi perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen 1 yang
menggunakan pendekatan pembelajaran mind mapping dan kelas eksperimen 2 yang
menggunakan pendekatan pembelajaran peta konsep, masing-masing kelas diberi tes
prestasi belajar matematika yang sama, kemudian hasilnya dibandingkan manakah
yang memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik antara kelas eksperimen
1 dan kelas eksperimen 2. Data yang diperoleh dari hasil tes tersebut digunakan untuk
mengetahui hasil dari penerapan kedua pendekatan pembelajaran. Syarat pengujian
hipotesis menggunakan uji statistik yaitu, yang pertama data harus berdistribusi
normal dan yang kedua yaitu kedua kelas eksperimen harus homogen. Dari hasil uji
normalitas yang telah dilakukan diketahui bahwa kedua kelas ekperimen berdistribusi
normal. Selanjutnya, pada perhitungan uji homogenitas menggunakan uji Bartlett
dengan uji statistik Chi-Kuadrat menyatakan bahwa kedua kelas homogen. Dengan
demikian, uji hipotesis dapat dilakukan dengan uji t.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai ty;¢yng sebesar 2,272 dengan nilai
traber S€bEsAr 1,645, dengan DK = {t|t > 1,645}. Karena nilai t p;1ng € DK maka H,
ditolak, berarti prestasi belajar matematika siswa yang dikenai pendekatan
pembelajaran mind mapping lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa
yang dikenai pendekatan pembelajaran peta konsep pada siswa kelas VIl SMP N 1
Kutowinangun 2013/2014.

Pembelajaran yang dilakukan pada kelas yang menggunakan pendekatan mind
mapping, dalam pelaksanaan pembelajarannya dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan
(8 jam pelajaran). Pada awal pelaksanaan, siswa mengalami sedikit hambatan yaitu
siswa mengalami kesulitan saat membuat mind mapping karena pada pembelajaran
sebelumnya siswa belum pernah menggunakan mind mapping sehingga guru

memerlukan waktu lama untuk menjelaskan cara membuat mind mapping yang baik.
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Setelah siswa paham bagaimana cara membuat mind mapping yang baik siswa terlihat
lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran, kreativitas siswa juga muncul ketika siswa
membuat mind mapping serta terjadi interaksi yang baik antara siswa dengan siswa
serta guru dengan siswa untuk memberikan umpan balik terkait materi yang dibuat
mind mapping. Sedangkan untuk kelas yang menggunakan pembelajaran peta konsep,
dalam pelaksanaan pembelajarannya sama seperti pada kelas mind mapping yaitu
sebanyak 4 kali pertemuan. Dalam pembelajaran dikelas siswa pada awalnya juga
mengalami hambatan sama seperti pada kelas yang dikenai pendekatan mind
mapping. Namun pada kelas yang dikenai pendekatan peta konsep siswa terlihat lebih
ramai saat proses pembelajaran, banyak siswa yang membuat gaduh saat guru
menjelaskan konsep-konsep yang akan dipelajari serta guru memerlukan waktu yang
lama untuk mencapai tujuan pembelajaran karena keramaian siswa di kelas yang
menghambat pembelajaran sehingga guru banyak mengulangi penjelasan yang

seharusnya untuk menjelaskan materi berikutnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh nilai rata-rata kelas
eksperimen 1 yaitu 7,39 dan rata-rata kelas eksperimen 2 yaitu 6,90. Setelah dilakukan
uji hipotesis diperoleh tuiqyng = 2,272 > 1,645 = tygqpe- Jadi dapat disimpulkan
bahwa prestasi belajar matematika dengan menggunakan pendekatan mind mapping
lebih baik daripada prestasi belajar matematika yang menggunakan pendekatan
pembelajaran peta konsep pada siswa kelas VII SMP N 1 Kutowinangun 2013/2014.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada guru
dan calon guru untuk memperhatikan pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat
yaitu yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Diantara alternatif pendekatan
pembelajaran yang bisa diterapkan dalam pembelajaran matematika adalah
pendekatan pembelajaran mind mapping yang telah terbukti dapat meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa pada materi segiempat dan peneliti lain dapat

menggunakan mind mapping pada materi yang lain.
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